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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ingatan memiliki peranan penting dalam proses belajar. Hal ini berkaitan
dengan fungsi mengingat sebagai proses menyimpan hal-hal yang sudah diketahui
untuk dikeluarkan kembali pada saat yang lain (Sarwono, 2010). Proses penyimpanan
yang dilakukan meliputi upaya pengkodean, penyimpanan, dan pengeluaran kembali
informasi yang telah disimpan. Proses penyimpanan informasi ini berguna untuk
membantu seseorang dalam mempelajari sesuatu.

Mengingat berkaitan dengan inteligensi yang dimiliki oleh seseorang. Salah
satu dimensi yang meliputi aspek mengingat ialah inteligensi kontekstual, atau
dikenal dengan informal theory of intelligence (Suharnan, 2005). Hal ini didukung
oleh pendapat Sternberg mengenai perilaku inteligen yang dibedakan menjadi tiga
dimensi yaitu: kemampuan memecahkan masalah praktis, keseimbangan dan integrasi
intelektual, dan inteligensi kontekstual (Azwar, 2011).

Teori lain yang menjelaskan proses mengingat sebagai bagian dari inteligensi
ialah teori SOI (Structure of Intellect) oleh Guilford. Menurut teori ini, mengingat
merupakan aspek inteligensi dan berkaitan dengan memori (Suharnan, 2005). Hal ini
sejalan dengan pendapat Thurstone yang menguraikan bahwa memori berkaitan
dengan kemampuan mengingat gambar, pesan, angka, kata, dan bentuk pola (Azwar,

2011). Sehingga aspek mengingat merupakan bagian terpenting dari inteligensi.



Mengingat merupakan salah satu tolak ukur dalam pengukuran kecerdasan
seseorang. Beberapa alat tes inteligensi yang mengukur kemampuan mengingat
individu, seperti tes Binet yang memiliki aspek mengingat pada subtes penalaran
kuantitatif, dimana individu diminta untuk mengingat bentuk, angka, kalimat, dan
benda (Sobur, 2003). Selanjutnya, skala Weschler yang terdiri dari dua skala, yakni
verbal dan performansi. Subtes yang mengukur aspek mengingat terdapat dalam skala
verbal pada subtes digit span, dimana subjek ditugaskan untuk mengulang rentang
angka (Azwar, 2011). Tes inteligensi yang banyak digunakan ialah tes IST
(Intelligenz Struktur Test) pada salah satu subtesnya yakni Merkaufgaben (ME).

Intelligenz Struktur Test (IST) merupakan tes yang mengukur inteligensi dan
sering digunakan oleh berbagai kalangan meskipun usianya sudah lebih dari 40 tahun
sejak pertama kali diadaptasi ke dalam versi Indonesia (Rahmawati, 2014). Hal ini
diperkuat oleh pendapat Bawono (2008), bahwa IST merupakan alat tes inteligensi
yang paling sering digunakan, baik di lingkungan pendidikan maupun pekerjaan. Tes
IST digunakan untuk menyeleksi karyawan-karyawan oleh P3M Fakultas Psikologi
Universitas Sumatera Utara sebagai recruiternya (Princen, 2011), Biro Layanan
Psikologi Atmajaya untuk keperluan seleksi dan penjurusan (Tiarsarani, 2008), dan
Biro Harmoni Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau untuk psikotes mahasiswa baru.

Pengggunaan IST dalam mengukur kecerdasan memiliki beberapa keunggulan
daripada tes inteligensi lainnya. Hal ini dikarenakan IST merupakan alat tes
kecerdasan yang tergolong praktis dibandingkan tes kecerdasan lainnya. IST dapat

digunakan untuk klasifikasi usia yang lebih panjang dengan rentang 12-60 tahun dan



dapat diberikan secara individual maupun Klasikal, sedangkan tes Binet memiliki
klasifikasi usia yang lebih terbatas, yaitu 3-12 tahun (Kaplan & Saccuzzo, 2009) dan
hanya dapat digunakan secara individual. Pada IST, kemampuan ingatan subjek dapat
dilihat melalui skor ME yang sudah dinormakan. Sementara pada tes Weschler, daya
ingatan dapat dilihat melalui 1Q verbal (Azwar, 2011).

IST (Intelligenz Struktur Test) dikembangkan oleh Rudolf Amthauer di
Frankfurt, Jerman pada tahun 1953. Tes IST merupakan tes kemampuan yang
mengukur banyak dimensi atau disebut multidimensi tentang kemampuan individu.
IST terdiri dari sembilan subtes yang mengukur aspek inteligensi yang berbeda-beda
dan dapat berdiri sendiri. Salah satu subtes pada IST yang digunakan untuk mengukur
aspek mengingat ialah ME (Merkaufgaben) (Wiratna, 1993). Merkaufgaben berasal
dari bahasa Jerman, yaitu Merkaufgaben yang berarti ingat-tugas (Adiwimarta,
Darmojuwono, & Hastrick, 2011). Pada tes IST, Merkaufgaben disebut subtes ME
(Schmidt & Zobel, 1983).

Beberapa penelitian mengenai uji karakteristik psikometri terhadap subtes ME
pada tes IST telah dilakukan. Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan hasil
karakteristik psikometri pada subtes ME. Penelitian Bawono (2008), menjelaskan ME
valid dalam mengukur konstruk memori dan cukup reliabel dalam mengukur Long-
Term Memory (LTM) seseorang. Pengujian psikometri yang dilakukan menggunakan
pendekatan tes klasik dengan melakukan uji validitas konstruk kriteria eksternal
dengan metode contrasted group menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan

dengan long-term memory, subtes ME yang dijawab oleh usia adollesence tergolong



mudah dan derajat kesulitan aitem usia middle adult merata (mudah sampai sulit),
memiliki daya diskriminasi yang tergolong baik, dan reliabilitas dengan kategori
bagus yakni dengan rentang nilai 0.71 — 0.95.

Pengujian psikometri yang dilakukan oleh Rahmawati (2014) menggunakan
pendekatan item response theory dengan metode marginal maksimum likelihood
menunjukkan bahwa aitem-aitem subtes ME memiliki indeks daya diskriminasi aitem
dengan nilai diatas 2.00 dan termasuk kategori baik, subtes ME memiliki peluang
tebakan dibawah 0.35 dan nilai indeks kesukaran lebih besar dari -2.00 dan lebih
kecil dari 2.00. Berdasarkan analisis tersebut, maka aitem yang tergolong baik ialah
nomor 157, 158, 159, 161, 166, dan 172 sedangkan aitem yang tergolong tidak baik
ialah nomor 160, 162, 163, 164, 165, 167, 168, 169, 170, 171, 173, 174, 175, dan
176, sehingga diperlukan adanya revisi pada aitem-aitem subtes ME yang tergolong
kategori tidak baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung dan Fitri (2016) pada mahasiswa
UIN SUSKA Riau menunjukkan bahwa skor subtes ME yang diperoleh subjek
termasuk kategori rendah hanya 6,38%, skor kategori sedang 91,72%, dan skor
kategori tinggi sebesar 1,90%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan
bahwa subjek lebih memiliki kecenderungan untuk menjawab aitem dengan kategori
tidak baik, seperti pada nomor 160, 162, 163, dan 164, sehingga aitem-aitem yang
tidak baik dalam batasan psikometri perlu dilakukan revisi untuk mendapatkan aitem

yang lebih baik dalam kategori psikometri.



ME merupakan subtes yang mengukur aspek mengingat dan hal penting
dalam pengukuran kecerdasan, khususnya IST. Mengingat IST merupakan tes
kecerdasan yang paling sering digunakan (Rahmawati, 2014; Bawono, 2008) dan
beberapa permasalahan mengenai hasil analisis karakteristik psikometri subtes ME
(Rahmawati, 2014; Bawono, 2008, Agung & Fitri, 2016) apakah masih tepat dan
dapat dipercaya untuk mengukur kemampuan mengingat seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa diperlukan daya analisis dalam pengambilan keputusan di tiap
persolan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan evaluasi karakteristik

psikometri subtes ME dan melakukan revisi terhadap aitem-aitem yang tergolong

tidak baik dalam batasan psikometri menggunakan item response theory.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah apakah ada perbedaan nilai
koefisien dari karakteristik psikometri soal subtes ME (Merkaufgaben) pada IST

sebelum dan sesudah revisi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi subtes ME (Merkaufgaben)
apakah masih memiliki karakteristik psikometri yang baik dan merevisi aitem pada

subtes ME.



D. Keaslian Penelitian
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan

olen Bawono (2008) vyang berjudul Uji Aspek-Aspek Psikometrik Subtes
Merkaufgaben dari Baterai Intelligenz Struktur Test. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan dengan fungsi long-term memori.
Pengujian reliabilitas menghasilkan koefisien yang memenuhi syarat dan dapat
dikatakan bahwa ME cukup reliabel dalam mengukur long-term memori seseorang.

Penelitian lain yang terkait ialah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2014) yang berjudul Evaluasi Karakteristik Psikometri Intelligenz Struktur Test.
Hasil penelitian menyimpulkan terdapat empat belas aitem dari subtes ME yang
memiliki indeks daya diskriminasi diatas 2.00 dan tergolong pada kategori tidak baik
atau perlu direvisi. Analisis dilakukan dengan melihat indeks daya diskriminasi aitem
bahwa hanya 4 dari 20 aitem subtes ME yang termasuk kategori baik, subtes ME
memiliki peluang tebakan dibawah 0.35, dan indeks kesukaran lebih besar dari -2.00
dan lebih kecil dari 2.00.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan
subtes yang sama, yaitu ME pada IST. Tes IST yang digunakan ialah tes adaptasi dari
Jerman versi 70 dan hasil adaptasi digunakan oleh Fakultas Psikologi Universitas
Padjajaran pada tahun 1973. Persamaan lainnya ialah salah satu kategori usia subjek

yang digunakan yaitu dengan rentang usia 18-21 tahun (Bawono, 2008). Selain itu,



penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan dengan penelitian Rahmawati
(2014) yaitu menggunakan pendekatan item response theory.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah pendekatan yang
digunakan dalam melakukan analisis psikometri terhadap subtes ME. Penelitian
sebelumnya menggunakan analisis berdasarkan pendekatan tes klasik untuk
mengetahui derajat kualitas item dan daya diskriminasi aitem pada subtes ME,
reliabilitas, pengujian validitas konstruk internal dan eksternal dengan metode
contrasted group (Bawono, 2008). Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti
menggunakan pendekatan IRT (Item Response Theory) dan melakukan revisi aitem
subtes ME yang tergolong kategori tidak baik. Analisis aitem yang akan dilakukan

menggunakan program winstep.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis,
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi apakah tes IST
terutama subtes ME memiliki karakteristik psikometri yang baik dan
memberikan informasi untuk  melakukan revisi subtes ME selanjutnya

berdasarkan hasil uji psikometri subtes ME versi revisi.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk menggunakan alat
tes IST, khususnya subtes ME versi revisi bagi para praktisi Fakultas, Psikolog,
maupun praktisi bidang Psikologi, selain itu juga dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan alat ukur alternatif berkaitan dengan pengukuran kemampuan

mengingat.



